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1.1 Latar Belakang

Kajian partai politik meruna z jian menarik dalam studi ilmu

penting.
blibatkan

bmokrasi

Pancasila ¥ ) 35 AMARWpUL nun 1945.2
Dengan adanya [remsiceg® ﬁ!}. giapatdisalurkan
dan diperjuangkan. Partai politik yang menempatkan anggota yang duduk di

legislatif dan eksekutif mewakili rakyat untuk memperjuangkan kepentingan rakyat

bersama yang dipilih melalui Pemilihan Umum (Pemilu).

! Firman Noor. 2018. Partai Politik Sebagai Problem Demokrasi Di Indonesia Era Reformasi:
Kajian Penyebab Dan Solusi. Jakarta : Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia. HIm. 1

2 Muhadam Labolo dan Teguh Ilham. 2015. Partai Politik dan Sistem Pemilihan Umum di
Indonesia. Jakarta : Raja Grafindo. HIm. 8



Miriam Budiardjo berpendapat bahwa partai politik sebagai suatu

kelompok-kelompok orang yang memiliki tujuan untuk mendapatkan dukungan

dari masyarakat demi memperoleh kedudukan dan mendapatkan kekuasaan.®

aspirasi

tai PKS,

Gerindra,

Nart asgpang terjadi
menunjukkan DIMwe=e RalkaaserSem multi partai
berjalan sangat ektrim (hyper multiparties), karena jumlah partai yang terlalu

banyak.®

Pada era reformasi ini partai politik tampak menghadapi krisis. Partai politik

3 Miriam Budiardjo.1977. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta : Gramedia. HIm 160-161

4 Lihat Monica Ayu Caesar Isabela, Ideologi Partai Politik di Indonesia, Nasionalis dan Islamis,
(https://nasional.kompas.com/read/2022/06/11/03000001/ideologi-partai-politik-di-indonesia-
nasionalis-dan-islamis.) diakses pada tanggal 2 Februari 2023 pukul 01:46 WIB

5 Lili Romli. 2008. Masalah Kelembagaan Partai Politik di Indonesia Pasca Orde Baru. Jurnal
Penelitian Politik. Vol.5(1). HIm. 25



https://nasional.kompas.com/read/2022/06/11/03000001/ideologi-partai-politik-di-indonesia-nasionalis-dan-islamis

dimata publik memiliki citra yang kurang bagus, hal ini terjadi karena partai-partai
politik tidak atau belum mampu memainkan dan menjalankan fungsi-fungsi yang

dimiliki dengan optimal.® Partai politik berkewajiban menjalankan sejumlah

rekruitm Qs k sering

mempert i i ik- jan antar
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menjadi tantaMyss enunjukkan
eksistensinya di aras lokal.
Dalam kontestasi Pilkada, proses politik dikelola dan dieksekusi oleh

partai politik dilevel daerah karena faktor keintiman dengan konteks politik

® Lili Romli. 2011. Reformasi Partai Politik dan Sistem Kepartaian di Indonesia. Jurnal Politica.
Vol.2(2). HIm. 200

" Miriam Budiardjo. 1995. Dasar-Dasar llmu Politik. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. HIm. 63-
64

8 Ramlan Surbakti. 2010. Memahami llmu Politik. Jakarta : PT. Grasindo. HIm.149-154



setempat. Perhelatan Pilkada secara langsung merupakan bagian dari proses
demokratisasi di daerah.® Kontestasi politik pada Pilkada dapat ditempuh melalui

dua jalan untuk dapat ikut ikl i alui jalur perseorangan atau

dikenal
sebagainfg ur partai

politik,

ai politik atau gabungan

calon mgnfgunakan ketentuansm persen)

sud pada

Daerah

dengan

\ e ) 21 [ @ertai politik
%

mengusulkan paSarres aaperdTeh paling sedikit

25% (dua puluh lima persen) dari akumulasi perolehan suara sah sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), ketentuan itu hanya berlaku untuk partai politik yang

9 Menurut UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan daerah dan PP Nomor 06 Tahun 2005
tentang Pemilihan, Pengesahan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Darah dan Wakil Kepala
Daerah adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat diwilayah provinsi dan/ atau kabupaten,kota
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah tidak
dipilih lagi siding DPRD sebagaimana diatur dalam UU Nomor 22 Tahun 1999, melaikan dilakukan
secara langsung oleh rakyat daerah

10 Menurut Undang- Undang No. 10 Tahun 2016, Pasal 40 Ayat 1: Partai Politik atau gabungan
Partai Politik dapat mendaftarkan pasangan calon jika telah memenuhi persyaratan perolehan paling
sedikit 20% dari jumlah kursi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah atau 25% dari akumulasi perolehan
suara sah dalam pemilihan umum anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di daerah yang
bersangkutan



memperoleh kursi di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

Dengan kata lain, jika suatu partai politik ingin mencalonkan kepala daerah
tetapi tidak memiliki jumlah kursi DPRD minimal yang disyaratkan undang-
undang, maka dapat membangun koalisi dengan partai politik lainnya. Dalam usaha

proses pemenangan Pilkada bis3

i i, g WUy piga kandidat
bakal calon kep |@ :‘ ainya dalam

kontestasi Pilkada dan langkah apa yang akan dilakukan partai dalam mengusung

kandidat. Partai politik akan dihadapkan dengan pilihan apakah mengajukan
kandidat dari internal partai sendiri atau bergabung dengan partai lain untuk
mengusung calon kepala daerah. Pada saat menjelang Pilkada keputusan ini

merupakan pilihan partai politik, dengan melihat kondisi di internal partai dan



ketersediaaan kandidat.

Partai yang memiliki kursi di DPRD dengan jumlah yang memadai dapat
mengusung kandidat calon kepala daerah tanpa perlu berkoalisi dengan partai lain.
Namun, untuk partai yang memiliki kursi kurang dari syarat pencalonan

membutuhkan koalisi dengan partai lain dalam mengusung kandidat calon kepala

Pilkada
peluang

pada Pil

dengan partai lain terbuka leba mokrat memiliki modal 4 kursi
untuk mengajak partai lain melakukan koalisi sebagai syarat pemenuhan kuota 20%
pencalonan pasangan calon walikota dan wakil walikota. Partai Demokrat Kota
Bukittinggi sendiri telah mempersiapkan kandidat bakal pasangan calon yang akan

diusung menjadi calon walikota dan wakil walikota pada Pilkada Kota Bukittinggi



Tahun 2020 dari internal partainya yaitu Yontrimansyah yang berpasangan dengan

Chairunnas.!

Partai Demokrat bersama dengan Yontrimansyah selaku kader internal

Analisis

Lampung Jan Hanura

Provinsi Lampung): dari
Wolfgang Muller dan Kaare Storm yang melihat pembentukan koalisi dari
policy, office, or vote Political dalam menganalisis Koalisi Partai NasDem, PKS

dan Hanura Provinsi Lampung Tahun 2018. Penelitian ini juga menggunakan

11 Minangsatu.com. Pilkada Bukittinggi : Demokrat Usung Yontrimansyah-Chairunas. Lihat
https://minangsatu.com/pilkada-bukittinggi-demokrat-usung-yontrimansyahchairunnas_8725.
Diakses pada tanggal 4 Februari 2023 Pukul 22.43

12Kabal2.co.id. Yontrimansyah-Chairunnas Bangun Komunikasi Politik Dengan NasDem. Lihat
https://kabal2.co.id/yontrimansyah-chairunnas-bangun-komunikasi-politik-dengan-nasdem/.
Diakses pada tanggal 5 Februari 2023 Pukul 23.05



https://minangsatu.com/pilkada-bukittinggi-demokrat-usung-yontrimansyahchairunnas_8725
https://kaba12.co.id/yontrimansyah-chairunnas-bangun-komunikasi-politik-dengan-nasdem/

pemikiran Abram De Swaan yang berkaitan dengan koalisi ideologis serta Katz dan
Mair yang berkaitan dengan koalisi pragmatis untuk mengidentifikasi motif dari
koalisi partai politik (NasDem, PKS dan Hanura) dalam menghadapi Pilgub

Lampung Tahun 2018.%3

Sedangkan pada penelitian ini gemtiikan teori dari Geoffrey Pridham
mengenai motif koalisi partai politik. Beberapa faktor yang mempengaruhi

pembentukan koalisi partai politik seperti kesamaan platform (ideologis), historis,

Blranda Putri. 2018. Analisis Motif Koalisi Partai Politik Dalam Menghadapi Pemilihan
Gubernur Lampung Tahun 2018 (Studi pada Koalisi Partai NasDem, PKS dan Hanura Provinsi
Lampung). Skripsi Mahasiswa Universitas Lampung.

4 1bid.



dan tujuan perebutan kekuasaan (pragmatis).*®
Peneliti dalam penelitian ini memfokuskan pada sejauh manakah upaya
yang dilakukan oleh Partai Demokrat mengintegrasikan tiga aspek pembentukan

koalisi partai yaitu faktor ideologi dan pragmatis dengan Partai NasDem

jga 2020

Secara

ya partai

infaatkan

membutuhkan partai politik untuk dapat 1kut serta bertarung pada ajang pemilihan.
Pilkada Tahun 2020 digelar di 270 wilayah, meliputi 9 provinsi, 224 kabupaten,

dan 37 kota.16

®prigham, G. 1987. Coalition behavior and party systems in western Europe: A
comparative approach. Parliamentary Affairs. 40(3). HIm 374-387

16 Nasional.kompas.com, NasDemUsung 267 Kandidatdi Pilkada 2020, Lihat
https://nasional.kompas.com/read/2020/09/23/21355321/nasdem-usung-267-kandidat-di-
pilkada2020 di akses pada tanggal 23 Juni 2022 pukul 09:02 WIB
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Kota Bukittinggi merupakan salah satu kota partisipan pelaksana Pilkada
serentak pada Tahun 2020 di Provinsi Sumatera Barat. Pelaksanaan Pilkada Kota
Bukittingi Tahun 2020 menjadi tantangan yang dihadapi oleh partai politik karena

partai politik dituntut menyediakan calon yang diusung dalam pemilihan calon

tik pada

sebuah

Dalam : ittifdi Tahun

\

2 5
3 Partai De Biere 4
4. Partai Amanat Nasional (FA 3
5. Partai Golongan Karya (Golkar) 5.472 91 3
6 Partai Persatuan Pembangunan 4.620 7,7 2
7 Partai Nasional Demokrat (NasDem) 3.962 6,7 2
8 Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 2.164 3,6 1
9 Partai Demokrasi Indonesia 1.671 2.8

Perjuangan (PD-IP)
10. Partai Bulan Bintang (PBB) 1.652 2,7
11. Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura) 1.542 25
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12. Partai Berkarya 1.222 2
13. Partai Gerakan Perubahan 298 0,5
Indonesia (Garuda)
14, Partai Persatuan Indonesia 175 0,3
(Perindo)
15. Partai Solidaritas Indonesia (PSI) 138 0,2
16. Partai Keadilan dan Persatuan 0 0
Indonesia (PKPI) (No.urut 20)
Total 8 100 25
Sumber : Qpitntiakakaal
dalam
pemilihal an kursi
terbanya peroleh 5
kursi di banyak
10.365 ¢ erolehan
suara sel eh Partai
Demokr k 10.227
suara, d
pan total
jumlah g lu Partai
Golonga al jumlah
sebanyak Persatuan

Pembangunan dengan peroleha an total jumlah sebanyak 4.620
suara, dengan persentase 7,7%. Kemudian Partai Nasional Demokrat (NasDem)
dengan perolehan 2 kursi dengan total jumlah perolehan suara sebanyak 3.962

suara, dengan persentase 6,7%. Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dengan

perolehan 1 kursi mendapatkan total jumlah perolehan suara sebanyak 2.164 suara
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dengan persentase 3,6%.

Pada pelaksanaan Pilkada Kota Bukittinggi Tahun 2020 diikuti oleh tiga
pasangan calon yang bertarung untuk menduduki posisi calon Walikota dan calon
Wakil Walikota Bukittinggi Tahun 2020. Pasangan tersebut adalah Pertama,

Ramlan Nurmatias-Syahrizal merupakan pasangan calon yang maju melalui jalur

Chalik. Namun menariknya da enang pemilihan legislatif Kota
Bukittinggi Tahun 2019 terdapat 2 partai politik yaitu Partai Demokrat dan Partai
Persatuan Pembangunan yang tidak ikut serta mengusung kandidat calon pada
agenda pemilihan calon Walikota dan calon Wakil Walikota Bukittinggi Tahun

2020 dan akhirnya memberikan sikap dengan memberikan dukungan kepada
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pasangan yang sudah dinyatakan maju melalui jalur perseorangan.

Berdasarkan data perolehan kursi pada pemilihan legislatif Kota Bukittinggi
Tahun 2019 bahwa Partai Demokrat memiliki kursi di parlemen sebanyak 4 kursi
atau 17%, jumlah ini dibawah ketentuan 20% dalam mengusung pasangan calon

Walikota dan calon Wakil Walikota Kota Bukittinggi. Dalam hal ini, untuk dapat

terbesar
bebanyak
2% dari
Partai ) g 17,2%.
Dengan jai partai

yang me

Partai D€ Al Hihe on Wakil
Walikota A e aQ &uryentu hanya
butuh satu partai yang me ursi saja di parlemen untuk
mengusung pasangan calon Walikota dan calon Wakil Walikota dari partainya.
Namun hal menarik yang terjadi adalah Partai Demokrat malah memilih untuk tidak

memunculkan bakal pasangan calon ataupun berkoalisi dengan partai lain, Partai

Demokrat memilih untuk menjadi pendukung dari calon kandidat independent yang
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sejatinya tidak membutuhkan dukungan dari partai politik jika ingin bertarung
dalam pemilihan.

Tokoh internal partai sebenarnya telah dimunculkan untuk diusung pada

menyampaikan bahwa keputusan mengusung Yontrimansyah-Chairunnas diambil

setelah melakukan komunikasi intens di kalangan internal Partai Demokrat, baik

YMinangsatu.com. Pilkada Bukittinggi : Demokrat Usung Yontrimansyah-Chairunas. Lihat
https://minangsatu.com/pilkada-bukittinggi-demokrat-usung-yontrimansyahchairunnas_8725.
Diakses pada tanggal 5 Februari 2023 Pukul 21.22

18 Gosumbar.com, Ikuti Pilkada 2020, Partai Demokrat Usung Pasangan Yontrimansyah-
Chairunnas pada Pilwako Bukittinggi, Lihat
https://www.gosumbar.com/berita/baca/2020/06/23/ikuti-pilkada-2020-partai-demokrat-usung-
pasangan-yontrimansyah-chairunnas-pada-pilwako-bukittinggi diakses pada tanggal 31 Januari
2023 Pukul 20:41 WIB



https://minangsatu.com/pilkada-bukittinggi-demokrat-usung-yontrimansyahchairunnas_8725
https://www.gosumbar.com/berita/baca/2020/06/23/ikuti-pilkada-2020-partai-demokrat-usung-pasangan-yontrimansyah-chairunnas-pada-pilwako-bukittinggi
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ditingkat daerah maupun tingkat wilayah Provinsi Sumatera Barat dan akan
membangun koalisi dengan partai lain untuk mengusung kandidat yang telah
diputuskan oleh Partai Demokrat.*® Berikut pernyataan Rusdy Nurman Dt. Mudo

selaku Ketua DPC Partai Demokrat Kota Bukittinggi :

« intens di
k ], maupun
d n hal ini
k emenuhi
p

. > . 4 n k N

YONTRINIANSYAH, SE
H. CHAIRUNNAS
IMohom Do alaciDukunganny o)
MEMIMEINIDE NGANIFTAT
LE
partainya

KEDJAJAAN

yaitu Y ontndansyfTere s o.@» Chairunnas
)

itu tidak terwujud hingga me glaftaran pasangan
calon Walikota dan calon Wakil Walikota Bukittinggi Tahun 2020. Partai
Demokrat sendiri sebenarnya sudah melakukan upaya untuk dapat membangun

koalisi dengan partai lain seperti Partai NasDem.?° Namun upaya Partai Demokrat

Ylbid.

Kabal2.co.id. Yontrimansyah-Chairunnas Bangun Komunikasi Politik Dengan NasDem. Lihat
https://kabal?.co.id/yontrimansyah-chairunnas-bangun-komunikasi-politik-dengan-nasdem/.
Diakses pada tanggal 7 Februari 2023 Pukul 20.05
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untuk dapat berkoalisi dengan Partai NasDem tidak terwujud dan Partai NasDem

membentuk koalisi dengan partai PAN dan PKB dan mengusung kandidat pasangan

Irwandi-David Chalik. Menjelang penutupan pendaftaran pasangan calon Walikota

Persatuan

J J KOL aPn Walikota
dan calon N .“-v frena tidak ada

kesepakatan kedua partai yakni Partai Demokrat dengan Partai Persatuan Persatuan

Pembangunan untuk berkoalisi.??

Kegagalan dalam membentuk koalisi disebabkan karena kegagalan dalam

2 Siarminang.net. PPP Rekomendasikan Yemelia-Sadri di Pilkada Bukittinggi. Lihat
https://siarminang.net/ppp-rekomendasikan-yemmelia-sadri-di-pilkada-bukittinggi/. Diakses pada
tanggal 24 Februari 2023 Pukul 21.32

22 Dekadepos.com, Hampir Dapat Dipastikan Balon Walikota-Wakil Walikota Bukittinggi Hanya
Tinga Pasang, Lihat https://www.dekadepos.com/hampir-dapat-dipastikan-balon-walikota-wakil-
walikota-bukittinggi-hanya-tiga-pasang/. Diakses pada tanggal 31 Januari 2023 Pukul 21:30 WIB



https://siarminang.net/ppp-rekomendasikan-yemmelia-sadri-di-pilkada-bukittinggi/
https://www.dekadepos.com/hampir-dapat-dipastikan-balon-walikota-wakil-walikota-bukittinggi-hanya-tiga-pasang/
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menjalin komunikasi antar partai dimana terdapat pada masing-masing partai
kepentingan yang diperjuangkan. Hal ini menunjukkan sisi pragmatis dalam

Pilkada serentak.?®> Kegagalan membentuk koalisi untuk mengusung nama calon

Rusdy

Dengan menguca

a_Umum DPP Demd : Iang g surat

sikap Partai Demokrat dalam estasi Pilkada Kota Bukittinggi
Tahun 2020, Partai Demokrat akhirnya memilih memberikan dukungan kepada

pasangan calon independen yaitu pasangan Ramlan Nurmatias-Syahrizal yang

2 Ni Wayan Indra Winansih, Peran Partai Politik dan Kalkulasi Elit Terhadap Karakteristik
Koalisi (Studi Kasus: Pilkada Serentak di Kabupaten Karangsem dan Tabanam 2015),
https://media.neliti.com/media/publications/248644-peran-partai-politik-dan-kalkulasi-elit-
ed8fl4la.pdf, HIm 1-17

24Hantaran.co, Demokrat Dukung Pasangan Independen Ramlan-Syahrizal di Pilkada Bukittinggi,
Lihat  https://www.hantaran.co/demokrat-dukung-pasangan-independen-ramlan-syahrizal-di-
pilkada-bukittinggi/. Diakses pada tanggal 31 Januari 2023 Pukul 20.20



https://media.neliti.com/media/publications/248644-peran-partai-politik-dan-kalkulasi-elit-ed8f141a.pdf
https://www.hantaran.co/demokrat-dukung-pasangan-independen-ramlan-syahrizal-di-pilkada-bukittinggi/
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sudah mendeklarasikan untuk maju secara perseorangan.
Penelitian ini akan melihat kasus yang terjadi pada Partai Demokrat yang
gagal melakukan koalisi pada Pilkada Kota Bukittinggi Tahun 2020. Partai

Demokrat Kota Bukittinggi memiliki peluang untuk mengusungkan pasangan calon

Partai Persatuan Pembangunalt.

Namun upaya pembentukan koalisi ini tidak terjadi. Penelitian ini ingin
menganalisis penyebab kegagalan Partai Demokrat Kota Bukittinggi dalam

melakukan pembentukan koalisi pada Pilkada Kota Bukittinggi Tahun 2020. Partali

%5 Kabal2.co.id. Yontrimansyah-Chairunnas Bangun Komunikasi Politik Dengan NasDem. Lihat
https://kabal2.co.id/yontrimansyah-chairunnas-bangun-komunikasi-politik-dengan-nasdem/.
Diakses pada tanggal 7 Februari 2023 Pukul 23.05
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yang diproyeksikan untuk melakukan koalisi dengan Partai Demokrat adalah Partai
NasDem dan Partai Persatuan Pembangunan. Peneliti akan menganalisis
bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh Partai Demokrat kepada Partai
NasDem dan Partai Persatuan Pembangunan dalam upaya melakukan pendekatan

pembentukan koalisi.

ai motif
koalisi
erebutan
teori ini

goi telah

DJA
E!i!i pasanged aYRLYY Alikota t i;gikota untuk

mengikuti Pilkada Rota ao=faRior historis, Partai
Demokrat Kota Bukittinggi dengan bakal pasangan calon walikota dan wakil
walikota yang diusungkan Yontrimansyah dan Chairunnas mengunjungi Partai
NasDem untuk melakukan upaya koalisi.

Berdasarkan data dan fakta yang telah peneliti jabarkan, peneliti berasumsi

% pridham, G. 1987. Coalition behavior and party systems in western Europe: A comparative
approach. Parliamentary Affairs. 40(3). HIm.374-387.
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bahwa Partai Demokrat gagal dalam mengusung bakal calon kandidat pada Pilkada
Kota Bukittinggi Tahun 2020 disebabkan karena tidak terjadinya kesepakatan
kepentingan antara Partai Persatuan Pembangunan dan Partai NasDem untuk dapat

membentuk sebuah koalisi dalam mengusung pasangan calon Walikota dan Wakil

diusung

terbentuknya sebuah konsensus dan integrasi dari aspek ideologis, historis dan
pragmatis antar masing-masing partai politik yang terlibat dalam pembentukan
koalisi partai politik. Penelitian ini penting dilakukan agar menjadi acuan

pertimbangan bagi para partai politik yang akan melakukan koalisi. Salah satunya

27 Pridham, G. 1987. Coalition behavior and party systems in western Europe: A comparative
approach. Parliamentary Affairs. 40(3). HIm. 374-387.
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agar para partai koalisi memperkuat aspek ideologis, historis dan pragmatis
sehingga dapat membuat proses demokratisasi di dalam koalisi partai menjadi
berkembang.

Berdasarkan latar belakang dan pemaparan data terkait masalah kegagalan

Partai Demokrat dalam melakukan pembentukan koalisi pada Pilkada Kota

tian dari

Ja#alan Partai

Demokrat dalam mela! an koalisi pada Pilkada Kota
Bukittinggi Tahun 2020. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan penambah ilmu pengetahuan serta menjadi rujukan untuk penelitian
lebih lanjut terkait dinamika koalisi partai politik.

2. Praktis
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk menambah wawasan bagi mahasiswa serta masyarakat secara umum
dalam melihat fenomena kegagalan pembentukan koalisi partai politik
terutama di Kota Bukittinggi serta menjadi acuan bagi partai politik dalam

melakukan koalisi partai politik pada proses demokrasi.

={UNIVERSITAS ANDATAX
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